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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan untuk mengetahui unsur 

matematika pada rumah adat Banjar dan implementasinya dalam pembelajaran 

matematika, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Unsur Matematika dalam Rumah Adat Banjar 

Dari keseluruhan rumah adat Banjar yang meliputi Bubungan Tinggi, 

Gajah Manyusu, Gajah Baliku, Balai Laki, Balai Bini, Palimasan, Palimbangan, 

Cacak Burung atau Anjung Surung, Tadah Alas, Joglo, dan Lanting. Secara 

matematika, terdapat unsur geometri dari rumah adat Banjar tersebut. Unsur 

geometri yang paling terlihat yaitu unsur bangun datar. Unsur bangun datar yang 

diperoleh dari penelitian ini yaitu: persegi, persegi panjang, segitiga siku-siku, 

segitiga sama kaki, segitiga sembarang, trapesium sama kaki, trapesium siku-siku, 

jajargenjang, dan lingkaran 

2. Implementasinya dalam Pembelajaran Matematika  

Berdasarkan hasil penelitian dapat dijadikan permasalahan kontekstual 

pada tingkat SMP meliputi materi kelas VII, VIII, dan IX yaitu; garis dan sudut, 

segitiga dan segiempat, teorema phytagoras, lingkaran, bangun ruang sisi datar, 

transormasi, dan kekongruenan serta kesebangunan. Adapun materi SMA yang 

dapat dikaitkan dengan permasalahan kontekstual dalam penelitian ini ada pada 
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materi kelas XII saja yaitu materi pengayaan dimensi tiga dan kesebangunan serta 

kekongruenan. 

 

B. Rekomendasi 

1. Bagi pendidik, hendaknya menggunakan unsur kebudayaan rumah adat 

Banjar sebagai salah satu media pendekatan dalam pembelajaran matematika, 

khususnya dalam materi geometri. Hal ini di samping lebih memberikan 

variasi dalam pembelajaran, juga menjadi cara untuk memperkenalkan 

kebudayaan kepada peserta didik. Selain itu, pendidik juga dapat 

mengimplementasikan hasil penelitian ini untuk diterapkan dalam 

pembelajaran dan diuji coba di kelas, sehingga urgensi penelitian ini memang 

terlihat. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya meneliti lebih dalam mengenai unsur 

matematika yang terkandung dalam rumah adat Banjar. Unsur matematika 

yang dimaksud hendaknya tidak hanya berfokus pada materi geometri saja. 

Selain itu, bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan dan 

menciptakan media pembelajaran dengan pendekatan etnomatematika. 

3. Bagi pemerintah, hendaknya lebih fokus dalam upaya melestarikan dan 

memperkenalkan kebudayaan, khususunya rumah adat Banjar. Alangkah 

lebih baik jika dalam sistem pemerintahan bidang kebudyaan, ada tim khusus 

yang bertugas dalam bidang rumah adat Banjar. 
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